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ABSTRAK

M. SYAHRUL RAZY. 2024. “Analisis Tingkat Kekritisan Lahan di Kawasan
Rehabilitasi PT. Arutmin Indonesia Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan
Selatan”. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan Fakultas Kehutanan
Universitas Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh : Dr. Badaruddin, S. Hut.,
M.P. dan Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si.

Kata kunci: Kekritisan Lahan, Rehabilitasi, Kabupaten Banjar

Lahan merupakan sumber daya yang sangat penting untuk memenuhi segala
kebutuhan hidup, sehingga harus dikelola sesuai dengan kemampuannya agar tidak
terjadi penurunan produktivitas lahan. Jumlah penduduk yang setiap tahun semakin
bertambah sangat erat kaitannya dengan meningkatnya kebutuhan akan lahan.
Hutan yang berkurang diakibatkan karena penggunaan lahan yang sering tidak
memperhatikan kelestariannya akan mengakibatkan perubahan kondisi lingkungan
yang berdampak buruk bagi manusia. Luas lahan kritis di Kalimantan Selatan yaitu
458.478 ha. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat kekritisan lahan di
Sub DAS Riam Kanan, Desa Banua Riam, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar
dan menentukan upaya pengendalian tingkat kekritisan lahan di Sub DAS Riam
Kanan Desa Banua Riam, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar. Penelitian ini
dilaksanakan di areal rehabilitasi PT. Arutmin Indonesia Sub DAS Riam Kanan
Desa Banua Riam, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar. Waktu yang diperlukan
dalam penelitian ini yaitu kurang lebih empat bulan, yang diawali dengan persiapan,
pelaksanaan di lapangan (pengumpulan data dan pengamatan), pengolahan data,
dan penyusunan laporan penelitian. Pengumpulan data primer diperoleh melalui
survei lapangan, dan teknik pengumpulan data yaitu dengan melakukan observasi
atau pengamatan secara langsung di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) tingkat kekritisan lahan berada pada kelas yang relatif  bervariasi, yaitu Agak
Kritis dan Potensial Kritis. Penutup lahan areal Rehabilitasi PT. Arutmin Indonesia
Desa Benua Riam Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar merupakan Hutan
Tanaman dengan jumlah luas tingkat kekritisan lahan Index 2 (Agak Kritis) sebesar
13,93 ha (8%), Index 3 (Potensial Kritis) sebesar 162,00 ha (92%). 2). Arahan
rehabilitasi hutan dan lahan yang direkomendasikan terdapat  tiga kelompok: (a)
pada unit lahan dengan Tingkat Kekritisan Lahan Agak Kritis pada Blok A (UL 1)
dilakukan penambahan dan rehabilitasi dengan jenis tanaman yang unggul dan
tindakan konservasi, dan (b) pada unit lahan dengan tingkat kekritisan lahan
Potenisal Kritis pada Blok A unit Lahan 2 (UL 2), unit lahan 3 (UL 3), unit lahan 4
(UL 4) Blok B unit lahan 1 (UL 1) unit lahan 2 (UL 2), unit lahan 3 (UL 3), unit
lahan 4 (UL 4), Blok C unit lahan 1 (UL 1) unit lahan 2 (UL 2), unit lahan 3 (UL
3), unit lahan 4 (UL 4), dilakukan Pengkayaan Jenis tanaman dan meningkatkan
pemeliharaan.
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ABSTRACT

M. SYAHRUL RAZY. 2024. "Analysis of the Level of Land Criticism in the
Rehabilitation Area of PT Arutmin Indonesia Banjar Regency, South
Kalimantan Province". Thesis. Master of Forestry Study Program, Faculty
of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervised by: Dr.
Badaruddin, S. Hut., M.P. and Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si.

Keywords: Land Criticism, Rehabilitation, Banjar Regency

Land is a very important resource to fulfill all the needs of life, so it must
be managed according to its ability so that there is no decrease in land productivity.
The growing population every year is closely related to the increasing need for land.
Reduced forests caused by land use that often does not pay attention to its
sustainability will result in changes in environmental conditions that have a
negative impact on humans. The area of critical land in South Kalimantan is
458,478 ha. The purpose of this study was to analyze the level of land criticality in
the Riam Kanan Sub Watershed, Banua Riam Village, Aranio District, Banjar
Regency and determine efforts to control the level of land criticality in the Riam
Kanan Sub Watershed, Banua Riam Village, Aranio District, Banjar Regency. This
research was conducted in the rehabilitation area of PT Arutmin Indonesia Riam
Kanan Sub Watershed, Banua Riam Village, Aranio District, Banjar Regency. The
time required in this research was approximately four months, which begins with
preparation, field implementation (data collection and observation), data
processing, and preparation of research reports. Primary data collection was
obtained through field surveys, and data collection techniques were by making
observations or observations directly in the field. The results showed that (1) the
level of land criticality is in a relatively varied class, namely Somewhat Critical and
Potentially Critical. The land cover of the Rehabilitation area of PT Arutmin
Indonesia Benua Riam Village, Aranio District, Banjar Regency is Plantation
Forest with a total area of Index 2 (Somewhat Critical) land criticality level of 13.93
ha (8%), Index 3 (Potentially Critical) of 162.00 ha (92%). 2). There are three
groups of recommended land and forest rehabilitation directions: (a) on land units
with a Level of Land Criticism Slightly Critical in Block A (UL 1), additions and
rehabilitation with superior plant species and conservation measures are carried out,
and (b) on land units with a level of land criticality Potentially Critical in Block A,
Land unit 2 (UL 2), Block B land unit 1 (UL 1) land unit 2 (UL 2), land unit 3 (UL
3), land unit 4 (UL 4), Block C land unit 1 (UL 1) land unit 2 (UL 2), land unit 3
(UL 3), land unit 4 (UL 4), plant species enrichment and increased maintenance.
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RINGKASAN

M. SYAHRUL RAZY, Analisis Tingkat Kekritisan Lahan Di Kawasan
Rehabilitasi PT. Arutmin Indonesia Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan
Selatan. Pembimbing: Dr. Badaruddin, S. Hut., M.P. dan Prof. Dr. Ir. H.
Syarifuddin Kadir, M.Si.

Lahan merupakan sumber daya yang sangat penting untuk memenuhi
segala kebutuhan hidup, sehingga harus dikelola sesuai dengan kemampuannya
agar tidak terjadi penurunan produktivitas lahan. Jumlah penduduk yang setiap
tahun semakin bertambah sangat erat kaitannya terhadap meningkatnya kebutuhan
akan lahan.  Hutan yang berkurang diakibatkan karena penggunaan lahan yang
sering tidak memperhatikan kelestariannya akan mengakibatkan perubahan
kondisi lingkungan yang berdampak buruk bagi manusia. luas lahan kritis di
Kalimantan Selatan seluas 458.478 ha (DIRJEN PDASRHL, 2022).

Penggunaan lahan sering tidak memperhatikan unsur kelestariannya
terutama pada lahan-lahan yang mempunyai keterbatasan fisik maupun kimia.
Apabila kondisi ini berlangsung terus-menerus dikhawatirkan akan terjadi lahan
kritis yang mengakibatkan penurunan kesuburan tanah dan produktivitas tanah.
Penurunan fungsi lahan disebabkan penggunaan lahan yang kurang atau tidak
memperhatikan konservasi lahan sehingga akan menimbulkan erosi, longsor, dan
lain-lain yang mempengaruhi kesuburan tanah, air, dan lingkungan (Suparwata,
2016).

Berdasarkan uraian diatas, apabila penggunaan lahan sering tidak
memperhatikan kelestariannya dan berlangsung terus menerus dikhawatirkan
terjadi lahan kritis khususnya pada Sub DAS Riam Kanan, sehingga perlu
dilakukan penelitian terkait “Analisis Tingkat Kekritisan Lahan di Kawasan
Rehabilitasi PT. Arutmin Indonesia Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan
“, sebagai upaya pengendalian tingkat kekritisan lahan dan mengurangi tingkat
kerawanan banjir untuk kelestarian lingkungan hidup.

Penelitian ini untuk merumuskan dan mengevaluasi dinamika kerentanan
lingkungan melalui tingkat kekritisan lahan di Sub Das Riam Kanan Desa Banua
Riam, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar, Rumusan Masalah ini dilakukan
melalui tahapan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi fisik tingkat kekritisan lahan yaitu tutupan lahan, erosi,

lereng dan manageman

2. Bagaimana Upaya pengendalian kekeritisan lahan di Areal Rehabilitasi di Sub

DAS Riam Kanan Desa Banua Riam, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar.

Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
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1. Menganalisis tingkat kekritisan lahan di Sub DAS Riam Kanan, Desa Banua

Riam, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar,

2. Menentukan upaya pengendalian tingkat kekritisan lahan di Sub DAS Riam

Kanan Desa Banua Riam, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar.

Menfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat tentang pentingnya tutupan lahan, erosi, kelerengan dan manageman
terhadap lahan untuk merumuskan dan mengevaluasi dinamika kerentanan
lingkungan sebagai upaya pengendalian tingkat kekritisan lahan dan mengurangi
tingkat kerawanan banjir untuk kelestarian lingkungan hidup.

Penelitian ini dilaksanakan di Areal Rehabilitasi PT. Arutmin Indonesia Sub

DAS Riam Kanan Desa Banua Riam, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar.

Adapun waktu yang diperlukan dalam penelitian ini selama kurang lebih 4 (empat)

bulan (dari Januari sampai dengan April 2023), yang diawali dengan persiapan,

pelaksanaan di lapangan (pengumpulan data dan Pengamatan), pengolahan data dan

penyusunan laporan penelitian.

Tempat pengambilan sampel data ditentukan dengan menggunakan teknik

purposive sampling yang berarti titik sampel ditentukan secara sengaja. Titik

sampel yang diambil berdasarkan dari unit lahan yang berasal dari peta satuan lahan

(overlay). Pengambilan sampel akan dilakukan dengan dua cara yaitu cara pertama

dengan menggunakan bor tanah untuk menganalisis struktur, solum tanah, tekstur,

dan bahan organik, sedangkan cara kedua menggunakan ring sampel untuk

mengetahui permeabilitas pada setiap tempat.

Setiap titik yang diamati parameter biofisiknya berupa jenis tutupan lahan,
kemiringan lereng dan konservasi tanah serta mengambil sampel tanah untuk
dilakukan pengamatan lanjutan di laboratorium tanah. Pengambilan sampel tanah
ada dua macam yang diambil yaitu :

a) sampel tanah tidak terusik dilakukan dengan menggunakan ring sampel untuk

mengetahui permeabilitas pada setiap tempat.

b) sampel tanah terusik dengan cara pemboran untuk menganalisis tekstur tanah,

struktur tanah dan bahan organik.

Hasil dari Analisis Tingkat Kekritisan Lahan di Kawasan Rehabilitasi PT.

Arutmin Indonesia Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan diperoleh data sebagai

berikut:
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1. Tingkat Kekritisan Lahan (TKL) menunjukkan kelas yang relatif  bervariasi,

yaitu Agak Kritis dan  Potensial Kritis. Penutup lahan areal Rehabilitasi PT.

Arutmin Indonesia Desa Benua Riam Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar

merupakan Hutan Tanaman (HT) dengan jumlah luas TKL Index 2 (Agak

Kritis) sebesar 13,93 ha (8%), Index 3 (Potensial Kritis) sebesar  162,00 ha

(92%).

2. Arahan rehabilitasi hutan dan lahan yang direkomendasikan terdapat 3 (tiga)

kelompok :

a) Pada unit lahan dengan Tingkat Kekritisan Lahan (TKL) Agak Kritis pada

Blok A (UL 1) dilakukan penambahan dan rehabilitasi dengan jenis

tanaman yang unggul dan tindakkan konservasi.

b) Pada unit lahan dengan TKL Potenisal Kritis pada Blok A unit Lahan 2

(UL 2), unit lahan 3 (UL 3), unit lahan 4 (UL 4) Blok B unit lahan 1 (UL

1) unit lahan 2 (UL 2), unit lahan 3 (UL 3), unit lahan 4 (UL 4), Blok C

unit lahan 1 (UL 1) unit lahan 2 (UL 2), unit lahan 3 (UL 3), unit lahan 4

(UL 4), lakukan Pengkayaan Jenis tanaman dan meningkatkan

pemeliharaan.

Beberapa saran atau rekomendasi sebagai tindak lanjut dari hasil
penelitian di Areal Rehabilitasi PT. Arutmin Indonesia di Desa Benua Riam
Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar adalah sebagai berikut :

1. Tindakan konservasi baik secara vegetatif maupun mekanik perlu

mendapatkan perhatian lebih dari pemegang pengelolaan, dalam hal ini UPT

Tahura Sultan Adam, sehingga kekritisan Lahan di kawasan hutan konservasi

dapat dikendalikan/diperkecil.

2. Pembinaan dan pendampingan masyarakat disekitar hutan, dengan tujuan

agar masyarakat turut serta dalam menjaga kelestarian hutan.
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